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Pengertian Tes Psikologi

• Tes psikologi adalah alat ukur yang disusun secara sistematis untuk
memperoleh sampel perilaku seseorang.

• Tes digunakan untuk mengukur aspek psikologis tertentu, seperti
kemampuan, kepribadian, minat, bakat, atau kondisi emosional.

• Pelaksanaan dan penskoran mengikuti prosedur yang telah ditetapkan
sehingga hasil dapat diinterpretasikan secara lebih objektif.

• Hasil tes bukan “label” seseorang, melainkan salah satu sumber informasi
dalam memahami individu.

2



Tujuan Penggunaan Tes Psikologi

• Asesmen: memperoleh gambaran mengenai karakteristik psikologis individu.

• Diagnosis/identifikasi: membantu mengidentifikasi pola kesulitan atau kebutuhan
tertentu.

• Seleksi dan penempatan: membantu menentukan kesesuaian individu dengan
tuntutan pendidikan atau pekerjaan.

• Prediksi: memberikan informasi untuk memperkirakan performa atau respons dalam
konteks tertentu.

• Evaluasi: membantu menilai perubahan atau perkembangan setelah intervensi.
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Macam-Macam Tes Psikologi Berdasarkan aspek
psikologis yang diukur
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Tes intelegensi / kemampuan kognitif — mengukur kemampuan berpikir, penalaran, pemecahan 
masalah, dan aspek kognitif lainnya.

Tes bakat — mengukur potensi atau kemampuan khusus yang berkaitan dengan bidang tertentu.

Tes prestasi — mengukur penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang telah dipelajari.

Tes kepribadian — mengeksplorasi pola karakteristik, kecenderungan, atau respons individu.

Tes minat — mengidentifikasi bidang atau aktivitas yang cenderung menarik bagi individu.



Macam-Macam Tes Berdasarkan Bentuknya

5

Tes objektif: memiliki aturan administrasi dan penskoran yang relatif terstandar.

Tes performansi: individu diminta melakukan suatu tugas atau menunjukkan keterampilan 
tertentu.

Tes individual: diberikan kepada satu individu pada satu waktu.

Tes kelompok: dapat diberikan kepada beberapa individu secara bersamaan.

Tes verbal dan nonverbal: menggunakan bahasa sebagai komponen utama atau meminimalkan 
penggunaan bahasa.



Contoh Instrumen Tes Psikologi
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Wechsler Intelligence Scales — mengukur berbagai aspek kemampuan kognitif.

Raven’s Progressive Matrices — mengukur kemampuan penalaran nonverbal.

Stanford–Binet — mengukur kemampuan intelektual dengan berbagai komponen kognitif.

16PF / inventori kepribadian — mengukur karakteristik kepribadian tertentu.

Inventori minat — membantu memetakan kecenderungan minat terhadap bidang atau aktivitas 
tertentu.

Catatan: pemilihan alat harus disesuaikan dengan tujuan asesmen, karakteristik individu, serta bukti
validitas dan reliabilitas alat.



Keterbatasan Tes Psikologi
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Hasil tes dipengaruhi kondisi individu saat pemeriksaan, seperti 
kelelahan, kecemasan, motivasi, atau situasi lingkungan.

Tidak semua aspek psikologis dapat direpresentasikan secara lengkap 
melalui satu alat tes.

Bahasa, budaya, pendidikan, dan pengalaman hidup dapat memengaruhi 
respons terhadap tes.

Skor tes memiliki kesalahan pengukuran dan harus dipahami dalam 
konteks karakteristik alat.

Interpretasi yang keliru dapat terjadi jika tes digunakan di luar tujuan 
atau populasi yang sesuai.



Prinsip Penggunaan Tes yang Tepat

• Gunakan alat yang sesuai dengan tujuan asesmen.
• Pastikan alat memiliki bukti validitas, reliabilitas, dan norma yang 

relevan.
• Ikuti prosedur administrasi dan penskoran yang telah ditetapkan.
• Pertimbangkan latar belakang budaya, bahasa, pendidikan, dan 

kondisi individu.
• Jangan menarik kesimpulan hanya berdasarkan satu skor atau

satu alat.
• Integrasikan hasil tes dengan wawancara, observasi, riwayat, dan 

sumber informasi relevan lainnya.
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Kesimpulan

• Tes psikologi merupakan alat ukur yang sistematis untuk memperoleh
informasi mengenai aspek psikologis tertentu.

• Jenis tes beragam sesuai dengan tujuan dan konstruk yang ingin diukur.

• Tidak ada satu tes yang mampu menggambarkan keseluruhan diri
seseorang.

• Hasil tes perlu diinterpretasikan secara hati-hati dan dikombinasikan
dengan informasi asesmen lainnya.

• Penggunaan tes yang tepat membutuhkan kompetensi profesional dan 
memperhatikan prinsip etika.
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“Tes psikologi mengukur manusia,

bukan mendefinisikan manusia.”
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